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Abstract: To investigate the relationship anxiety level with breastfeeding mothers
primipara sexual activity at clinics Mergangsan Yogyakarta 2013. the research
results obtained by the value of the correlation with p value 0,005 -0.430, so there
Is a significant relationship between anxiety level with breastfeeding mothers
primipara sexual activity.
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Abstrak : Untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan aktivitas
seksual pada ibu menyusui primipara di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta
Tahun 2013. Hasil penelitian didapatkan nilai korelasi -0.430 dengan p value
0.005, sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan
dengan aktivitas seksual pada ibu menyusui primipara.

Kata kunci : Tingkat kecemasan, aktivitas seksual, Ibu menyusui primipara

PENDAHULUAN

Wanita setelah melahirkan mempunyai perasaan cemas atau takut untuk
melakukan hubungan seksual dengan pasangannnya karena nyeri yang mungkin
ditimbulkannya. Waktu yang dibutuhkan oleh seorang perempuan untuk
mengembalikan gairahnya seperti semula, sangat bergantung kepada pengalaman
persalinannya, persalinan normal atau dengan cara caesar (Thamrin, 2008).

Aktivitas seksual setelah melahirkan membutuhkan waktu rasa nyaman
untuk melakukan hubungan seksual dengan pasangan. Setelah melahirkan dan
menyusui akan mengalami perubahan-perubahan, baik psikologis maupun
fisiologis. Perubahan psikologis saat menyusui berdampak timbulnya kecemasan
pada aktivitas seksual. Terjadinya penurunan gairah seksual wanita karena adanya
hormon prolaktin. Selain itu timbul rasa takut karena nyeri saat melakukan
hubungan seksual, kelelahan dan sensitivitas berkurang. Apabila kondisi ini
terjadi terus-menerus akan menyebabkan ketidakharmonisan dalam keluarga.
Aktivitas seksual meliputi frekuensi, fase awal respon (gairah, terangsang,
pendataran, orgasme dan resolusi) dan posisi bersetubuh. Ditinjau dari segi fisik,
wanita mengalami perubahan sangat drastis di dalam tubuh Mengandung dan
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melahirkan normal maupun caesar dapat menyebabkan trauma pada wanita.
Trauma fisik bisa terjadi saat melahirkan (Bahiyatun, 2009).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 28 Februari
2013 terdapat 10 orang menyusui primipara, 8 orang ibu menyusui mengatakan
merasa takut nyeri saat melakukan hubungan seksual, jahitan jalan lahir lepas dan
hamil. Kemudian 7 dari 8 orang itu mengalami kecemasan dalam melakukan
hubungan seksual. Bahkan ada 1 orang yang tidak pernah melakukan hubungan
seksual selama menyusui dan sisanya 2 orang tidak ada masalah melakukan
hubungan seksual. Ada 8 orang ibu menyusui mengatakan merasa nyeri dan
khawatir pada saat berhubungan seksual karena luka bekas jahitan dan takut hamil
lagi. Dari hasil tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan tingkat
kecemasan dengan aktivitas seksual pada ibu menyusui primipara di Puskesmas
Mergangsan Yogyakarta tahun 2013.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif menggunakan
metode survei analitik. Desain penelitian -menggunakan pendekatan cross-
sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling.
Partisipan penelitian ini adalah ibu menyusui primipara yang ada di wilayah
Puskesmas Mergangsan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tingkat Kecemasan
bahwa mayoritas responden mengalami kecemasan sedang yaitu sebanyak 12
responden (34.3%), kecemasan ringan sebanyak 9 responden (25.7%),
kecemasan berat sebanyak 9 responden (25.7%), tidak ada kecemasan
sebanyak 5 orang (14.3%). %). Muncul rasa cemas bisa mengakibatkan
hubungan seksual dengan pasangan menjadi terganggu dan jika tidak ditangani
dengan benar, bisa berbuntut panjang. Sehingga dapat menyebabkan
ketidakharmonisan dengan pasangan. Sehingga perlu motivasi dari pihak luar,
khususnya bidan agar dapat membantu dalam menghadapi cemas yang dialami.

2. Aktivitas Seksual
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mempunyai
aktivitas seksual sedang yaitu sebanyak 26 orang (74.4%), aktivitas seksual
tinggi sebanyak 5 orang (14.3%) dan aktivitas seksual rendah sebanyak 4 orang
(11.4%). Sesuai dengan hasil penelitian Rakhmawati (2011) bahwa
menyatakan sebanyak 47% mempunyai aktivitas seksual sedang. Aktivitas
seksual yang sedang pada penelitian ini dapat terlihat dari data responden yang



keseluruhan menjawab pernyataan kuesioner telah terjadi pengurangan
frekuensi berhubungan seksual.

3. Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Aktivitas Seksual
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan responden yang
mengalami kecemasan sedang dengan responden yang mempunyai aktivitas
seksual sedang sebanyak 11 orang (31.4%). Ditunjukkan dengan hasil uji
Kendall Tau diperoleh p 0.005. Pada penelitian ini menggambarkan bahwa
semakin ringan kecemasan pada primipara maka akan semakin mengalami
aktivitas seksual tinggi yang dilakukan ibu menyusui.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Diketahuinya tingkat kecemasan tentang aktivitas seksual ibu menyusui
primipara di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta tahun 2013 adalah sedang.

2. Diketahuinya aktivitas seksual ibu menyusui primipara di Puskesmas
Mergangsan Yogyakarta tahun 2013 adalah sedang.

3. Ada hubungan antara tingkat kecemasan dengan aktivitas seksual pada ibu
menyusui primipara di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta tahun 2013 dengan
keeratan hubungan yang sedang dengan ditunjukkan hasil uji Kendall Tau
diperoleh p 0,005 dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,430.

B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai

berikut.

1. Bagi Pembaca di Perpustakaan STIKES ‘Aisyiyah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi,
informasi serta wawasan baru bagi mahasiswa kebidanan di STIKES
‘Aisyiyah terutama tentang tingkat kecemasan dengan aktivitas seksual ibu
menyusui primipara.

2. Bagi Bidan Puskesmas Mergangsan Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengkaji masalah sehingga bisa
membantu memberikan informasi dalam hal tingkat kecemasan dan aktivitas
seksual ibu menyusui primipara.



3. Bagi Responden
Bagi ibu menyusui diharapkan tidak khawatir dan cemas dalam melakukan
aktivitas seksual.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengendalikan variabel penganggu
yaitu trauma psikis, trauma fisik dan perubahan fisiologis.
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